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ABSTRAK 

 

PERBANDINGAN SINTESIS METODE KONVENSIONAL DAN 

IRADIASI GELOMBANG MIKRO PADA PEMBUATAN SENYAWA 

2,2’-DIHIDROKSIDIBENZALASETON 

 

Diana Luky Mirnasari 

2443016009 

 

Pada penelitian ini telah dilakukan sintesis senyawa 2,2’-

dihidroksidibenzalaseton dengan metode konvensional dan iradiasi 

gelombang mikro. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

metode yang lebih efisien untuk mensintesis senyawa  

2,2’-dihidroksidibenzalaseton jika ditinjau dari jumlah rendemen hasil 

sintesis. Senyawa tersebut disintesis melalui reaksi kondensasi Claisen 

Schmidt dengan mereaksikan senyawa 2-hidroksibenzaldehid dengan aseton 

dalam suasana basa. Senyawa hasil sintesis dianalisis dengan KLT, titik leleh 

dan spektrofotometer inframerah. Senyawa yang terbentuk adalah senyawa 

2,2’-dihidroksidibenzalaseton. Persentase rata-rata hasil sintesis yang 

dihasilkan metode konvensional adalah 72,67% ± 1,15, sedangkan metode 

iradiasi gelombang mikro adalah 27,5% ± 4,33. Metode iradiasi gelombang 

mikro menghasilkan rendemen yang lebih kecil diperkirakan karena adanya 

reaksi cannizarro yang menyebabkan terbentuknya senyawa lain. 

Berdasarkan rendemen hasil sintesis, maka dapat disimpulkan bahwa metode 

konvensional merupakan metode yang lebih efisien. 

 

Kata kunci : 2,2’-dihidroksidibenzalaseton, 2-hidroksibenzaldehid, 

Kondensasi Claisen Schmidt, Konvensional, Iradiasi 

Gelombang Mikro. 
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ABSTRACT 

 

COMPARISON OF CONVENTIONAL AND MICROWAVE 

IRRADIATION ASSISTANCE METHOD IN THE SYNTHESIS OF 

2.2 '-DIHYDROXYDIBENZALASETON COMPOUND 

 

Diana Luky Mirnasari 

2443016009 

 

In this research, the synthesis of 2,2-dihydroxydibenzalacetone has 

been carried out by conventional and microwave irradiation methods. This 

research aim to discover more efficient methods of synthesizing 2,2'-

dihydroxydibenzalacetone compound based on the the yield of synthesis. The 

compound was synthesized under Claisen Schmidt reaction by reacting 2-

hydroxybenzaldehyde and acetone in base condition. The synthesized 

compounds were analyzed by TLC, melting point test, and infrared 

spectroscopy. The result of the synthesis is the 2,2’-

dihydroxydibenzalacetone compound. The average percentage of synthesis 

produced by the conventional method was 72.67% ± 1.15, while the 

microwave irradiation method was 27.5% ± 4.33. The microwave irradiation 

method produces a smaller yield estimated because of the Cannizarro reaction 

which causes the formation of other compounds. Based on the yield of the 

synthesis, the conclusion of the research is that the conventional method is 

the more efficient method. 

 

Keywords : 2,2’-dihydroxydibenzalacetone, 2-hydroxybenzaldehyde, 

Claisen Schmidt Condensation, Conventional, Microwave 

Irradiation. 
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